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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian tidak terpisahkan dari kesehatan
tubuh secara keseluruhan, sebagai akibatnya kondisi tubuh yang sehat bergantung
pada terjaganya kesehatan gigi dan mulut. Oleh karena itu, pada pelaksanaan
pembangunan di bidang kesehatan, aspek kesehatan gigi tak boleh diabaikan.
Namun demikian, kesadaran warga Indonesia terhadap pentingnya menjaga
kualitas kesehatan gigi dan mulut masih tergolong rendah. Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023 tercatat bahwa proporsi masalah kesehatan gigi dan
mulut di Indonesia mencapai 56,9%, dengan 81,4% di antaranya telah
memperoleh pelayanan dari tenaga medis gigi, sementara proporsi perilaku
menyikat gigi pada waktu yang tepat hanya sebesar 6,2%. Di Provinsi Sumatra
Selatan, hasil SKI tahun 2023 menunjukkan bahwa proporsi gangguan kesehatan
gigi dan mulut mencapai 56,2%, dengan 67,7% penduduk menerima pelayanan
dari tenaga medis gigi, sedangkan proporsi menyikat gigi pada waktu yang tepat
hanya sebesar 4,0% (Hasil Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Permasalahan
kesehatan gigi pada masyarakat Indonesia bermula dari tingkat kebersihan gigi
dan mulut yang rendah.

Penelitian Wibawa, dkk 2020 menyatakan salah satu indikator dalam
menilai kesehatan gigi dan mulut adalah tingkat kebersihan rongga mulut, yang
ditandai dengan ada atau tidaknya plak serta karang gigi. Untuk menjaga

kebersihan gigi dan mulut secara optimal, diperlukan pemahaman, khususnya
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mengenai karang gigi. Pengetahuan sendiri merupakan hasil dari proses
penginderaan seseorang atau pemahaman yang diperoleh setelah melakukan
penginderaan terhadap suatu objek. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui
indera pendengaran (telinga) dan penglihatan (mata). Pengetahuan tersebut bisa
didapatkan secara alami maupun melalui proses yang dirancang secara sistematis.

Di era modern saat ini, semuanya menggunakan internet. Oleh karena itu,
internet menjadi sarana komunikasi terbesar sekaligus yang paling banyak
dimanfaatkan saat ini. Melalui internet, pengetahuan dapat diakses dengan mudah
berkat adanya media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan sebagainya.
Selain itu, berbagai aplikasi juga mulai bermunculan, salah satunya adalah
TikTok, yang mayoritas penggunanya adalah remaja atau anak usia sekolah yang
berpengaruh terhadap kesehatan gigi dan mulut dimasa yang akan datang.

Aplikasi TikTok dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang
menarik dan interaktif bagi siswa. Aplikasi TikTok bisa diterapkan sebagai sarana
dalam proses pembelajaran. Melalui berbagai fitur yang tersedia di TikTok,
aplikasi ini sangat berpotensi digunakan sebagai media edukasi atau
pembelajaran. Banyaknya video edukatif yaitu salah satunya tentang kesehatan
gigi dan mulut khususnya karang gigi. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana aplikasi Tiktok dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan tentang
karang gigi terutama pada “Siswa Kelas VIII SMPN 46 Palembang”

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian

dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Aplikasi TikTok Terhadap
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Peningkatan Pengetahuan tentang Karang Gigi pada Siswa Kelas VIII SMPN 46
Palembang”.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana Efektivitas Penggunaan Media Aplikasi TikTok Terhadap
Peningkatan Pengetahuan tentang Karang Gigi pada Siswa Kelas VIII SMPN
46 Palembang?
C. Pertanyaan Penelitian

1. Berapa skor rata-rata pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas
VIII SMPN 46 Palembang sebelum dan setelah menonton video di
TikTok?

2. Berapa skor rata-rata pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas
VIIl SMPN 46 Palembang sebelum dan setelah menonton video di
YouTube?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan media aplikasi tiktok terhadap
peningkatan pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas viii di
SMPN 46 Palembang?

4. Apakah ada perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan tentang karang gigi
pada siswa kelas viii di SMPN 46 Palembang sebelum dan setelah

menonton video di TikTok dan di YouTube.
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D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Efektivitas Penggunaan Media Aplikasi TikTok Terhadap
Peningkatan Pengetahuan tentang Karang Gigi pada Siswa Kelas VIII SMPN
46 Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui skor rata-rata pengetahuan tentang karang gigi pada siswa
kelas VIII SMPN 46 Palembang sebelum dan setelah menonton video
di TikTok
b. Diketahui skor rata-rata pengetahuan tentang karang gigi pada siswa
kelas VIII SMPN 46 Palembang sebelum dan setelah menonton video
di YouTube
c. Diketahui efektivitas penggunaan media aplikasi tiktok terhadap
peningkatan pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas viii di
SMPN 46 Palembang
d. Diketahui perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan tentang karang gigi
pada siswa kelas VIII di SMPN 46 Palembang sebelum dan setelah
menonton video di TikTok dan di YouTube
E. Manfaat Penetitian
1. Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis

tentang efektivitas penggunaan media aplikasi tiktok terhadap peningkatan
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pengetahuan tentang karang gigi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 46
Palembang.

Bagi Institusi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi penelitian tentang efektivitas
penggunaan media aplikasi tiktok terhadap peningkatan pengetahuan
tentang karang gigi bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Politeknik
Kesehatan Kementrian Kesehatan Palembang.

. Bagi Responden

Dapat meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya pengetahuan perilal
kesehatan gigi dan mulut khususnya karang gigi, dan menjaga kebersihan
gigi dan mulut, serta mencegah terbentuknya karang gigi bagi guru-guru

dan siswa-siswi SMP Negeri 46 Palembang.
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